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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masatah

John Ermnst Steinbeck lahir pada tanggal 27 Februari, 1902 di Salinas,
California dan meninggal pada tanggal 20 Desember 1968 karena sakit jantung, di
New York. [a berkarir semasa hidupnya sebagai penulis dan wartawan. Ia pernah
menjadi wartawan di Afrika Utara dan Itali untuk New York Herald Tribune pada
tahun 1943, wartawan di Vietnam untuk Newsday pada tahun 1966-67, dan
penulis khusus untuk Angkatan Udara Amerika selama perang dunia II. Banyak
cerita yang di hasilkan : Cup of Gold ( 1929 ), The Pastures of Heaven ( 1932 )
dan 7o a God Unknow ( 1933 ) selain beberapa cerita pendek yang dikumpulkan
dalam buku The Long Valley ( 1938 ). Kesuksesan dalam keuangan dan
popularitas diraih melalui Torvilla Flat ( 1935 ). Steinbeck mengubah orientasinva
secara teratur. Tiga novelnya di tahun 1930-an menitik beratkan kelas buruh
California, yaitu : In Dubious Battle ( 1936 ), Of Mice and Men ( 1937 ), dan
karya terbaiknya The Grapes of Wrath ( 1939 ). The Grapes of Wrath meraih piala
Oscar sebagai cerita asli terbaik, dari Academy of Motion Picture Arts and
Sciences pada tahun 1944. Karyanya yang lain, yaitu : The Forgotten Village (
1941 ), The Moon is Down ( 1942 ) dan Cannery Row ( 1945 ) dan masih banyak
lagi karya-karyanya yang lain."

Novel Cannery Row menceritakan tentang sekelompok masyarakat yang
tinggal di sebuah tempat yang bernama Cannery Row yang terletak di Monterey,
California. Masyarakat yang tinggal di Cannery Row adalah orang-orang yang
miskin dan tersisih dari masyarakat lainnya. Penghuni Cannery Row adalah para
pelacur, germo, penjudi, anak-anak haram, gelandangan dan pengais sampah.
Cannery Row memiliki kehidupannya sendiri, sepi dan terpencil dari tempat
lamnya di California. Masyarakat Cannery Row hidup rukun dan saling menolong

di antara mereka. Karena mereka adalah masyarakat yang miskin dan tersisih.

' MAJOR 20™- CENTURY WRITERS, A Selection of Sketches from Contemporary Authors,
volume 3: L-Q, hal 2828




tidak ada pekerjaan lain yang dapat mereka lakukan selain menjadi mucikari,
pelacur, pengais sampah, dan gelandangan untuk menyambung hidup mereka.
W-laupun hidup dalam kondisi yang miskin dan tersisih ternyata masyarakat
Cannery Row adalah manusia-manusia yang memiliki kebaikan hati dan ketulusan

hati.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan
masalah sbb: Upaya kelompok masyarakat marginal untuk bertahan hidup di
Cannery Row, California pada tahun 1940-an.

Penulis berasumsi bahwa kegigihan dan sifat pantang menyerah yang dimiliki
oleh masyarakat Cannery Row membuat mereka mampu bertahan hidup dapat
ditelaah melalui teori Dekonstruksi Postmodernisme.

Walaupun kelompok marginal di California itu berusaha dengan gigih,
mereka masih tetap kesulitan untuk bertahan hidup ¢ lingkungan masyarakat
yang tersisih dan miskin. Kondisi yang mereka hadapi itu memaksa mereka untuk
melakukan pekerjaan sebagai mucikari, pelacur dan berbuat hal-hal yang

merugikan kepentingan orang lain.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah pada
upaya yang dilakukan oleh masyarakat marginal di Cannery Row untuk bertahan
hidup.

Teori dan konsep yang digunakan adalah melalui pendekatan intrinsik dan
ckstrinsik. Pendekatan intrinsik yang digunakan adalah perwatakan tokoh, dan

pendekatan ekstrinsik yang digunakan adalah teori Dekonstruksi Postmodernisme.




D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, permasalahan yang akan diangkat

renulis dari novel Cannery Row adalah apakah upaya kelompok masyarakat

marginal untuk bertahan hidup di Cannery Row, California pada tahun 1940-an
dapat ditelaah melalui teori Dekonstruksi Postmodernisme ?
Untuk menjawab pertanyaan ini penulis menganalisis -

1. Apakah upaya kelompok masyarakat marginal untuk bertahan hidup di
Cannery Row, California pada tahun 1940-an dapat dianalisis melalui
perwatakan tokoh 7

2. Apakah upaya kelompok masyarakat marginal untuk bertahan hidup di
Cannery Row, California pada tahun 1940-an dapat dianalisis melalui teor
Dekonstruksi Postmodernisme ?

3. Apakah tema dapat dibangun melalui hasil analisis unsur intrinsik yaitu
perwatakan tokoh dan melalui hasil analisis unsur ekstrinsik yaitu teori
Dekonstruksi Postmodernisme ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan membuktikan
asumsi penulis bahwa upaya kelompok masyarakat marginal untuk bertahan
hidup di Cannery Row, California pada tahun 1940-an dapat ditelaah melalui teori

Dekonstruksi Postmodermnisme.

Untuk menjawab hal tersebut maka penulis melakukan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Membuktikan apakah upaya kelompok masyarakat marginal untuk bertahan
hidup di Cannery Row, Califomia pada tahun 1940-an dapat dianalisis melalui
perwatakan tokoh.

2. Membuktikan apakah upaya kelompok masyarakat marginal untuk bertahan
hidup di Cannery Row, California pada tahun 1940-an dapat dianalisis melalui
teort Dekonstruksi Postmodemisme.

3. Membuktikan asumsi penulis bahwa upaya kelompok masyarakat marginaf

untuk bertahan hidup di Cannery Row, California pada tahun 1940-an dapat




dibangun melalui hasil analisis unsur intrinsik yaitu perwatakan tokoh dan

unsur ekstrinsik yaitu teori Dekonstruksi Postmodernisme.

F. Kerangka Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis menggunakan beberapa teori

dan konsep melalui pendekatan intrinsik dan ekstrinsik.

Pendekatan Intrinsik
Adalah pendekatan yang menggunakan unsur-unsur yang dapat membentuk

karya sastra. antara lain: tokoh, perwatakan tokoh, alur dan lain-lain.

1. Perwatakan Tokoh
Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu
karya fiksi yang mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat dan kebiasaan, tetapi

. o 2
Juga penampilan.”

Ada beberapa langkah untuk memahami perwatakan tokoh, antara lain
dar:

Melalui apa yang diperbuatnya

T w

Melalui ucapan-ucapannya

Melalui penggambaran fisik tokoh

o

d. Melalui pikiran-pikirannya

e. Melalui penerangan langsung’

Pada kesempatan ini, penulis menggunakan lima ( 3 ) cara untuk memahami
perwatakan tokoh yang tersebut di atas, yaitu melalui apa yang diperbuatnya,
melalui ucapan-ucapannya, melalui penggambaran fisik tokoh, melalui pikiran-

pikirannya dan melalui penerangan langsung,

2 Dr. Albertine S Minderop, MA, Memahami Teori-teori Sudur Pandang, Tekhnik Pencerita dan
Arus Kesadaran dalam Telaah Sasira, Fakultas Sastra Jurusan Inggris 8-1 Universitas Darma
Persada, Jakarta 1999, hal 25

*Jacob Sumardjo dan Saini K.M, Apresiasi Kesusastragn. 1988, hal 65-66
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Pendekatan Ekstrinsik
Untuk meneliti unsur ekstrinsik dalam novel ini, penulis menggunakan
pemikiran  Postmodernisme  atau  Postmodernisine  filosofis vailu  teor

Dekonstruksi Postmodernisme,

Postmodernisme

Postmodernisme merupakan penolakan terhadap cara pikir orang modern.”
Postmodernisime, dalam banyak hal, bisa dikatakan sebagai reaksi dan kritik
terhadap modernisme.”

Sesuai dengan namanya, Postmodemisme merupakan reaksi dan penolakan
terhadap pandangan-pandangan modernisme yang dianggap terlalu banyak cacat.
Bagl yang lain Postmodernisme merupakan pertanda kematian modernisme
beserta garda depannya, atau merupakan pembelotan dari berbagai aturan
modernisme yang dianggap sebagai kemapanan ( Dunn, 1993 - 38 ).

Postmodernisme menolak  universalitas, totalitas, keutuban organis,
pensisteman, dan segala macam legitimasi, termasuk dalam bidang keilmuan, atau
apa yang oleh Lyotard disebut sebagai grand narrative. la menolak kemapanan
atau kebakuan teori-teori modemnisme, untuk linguistik misainya teori
strukturalisme, yang disebutnya sebagai grand ~theory, karena teori-teori itu
dianggapnya terlalu menyederhanakan persoalan yang sesungguhnya dan
cenderung menolak pluralisme. Postmodernisme menggoyang sendi-sendi teori
atau ilmu sastra, linguistik, estetika, dan sampai pada pemikiran anti teori. Salah
satu bentuk penolakan teori itu misalnya apa yang terlihat pada paham
dekonstruksi ( deconstruction ) yang juga diterapkan dalam pendekatan
kesastraan. ( Abrams, 1981 : 38 )

* Stanley J Grenz, Pengantar Untuk Memahami Postmodernisme A Primer on

POSTMODERNISM, yayasan ANDI, Yogyakarta, 1996, hal 9

5 Zainal Abidin, Filsafat Manusia Memahami Manusia Melalui I ifsafar, Bandung 2000, hal 223

: Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Gadjah Mada University Press, 2000, hal 58
Ibid, hal 59 -




Pemikiran Postmodernisme / Postmodernisme Filosofis,

Filsafat diartikan sebagai * the love of wisdom” atau * love for wisdom *.
Pada fase ini filsafat berarti * sifat ** seseorang yang berusaha menjadi orang yang
bijak atau “ sifat “ orang yang ingin, atau cinta pada, kebijakan. Pada fase ini
filsafat juga berarti sebagai “ kerja * seseorang yang berusaha menjadi ofang yang
bijak. Jadi, yang pertama filsafat sebagai “ sifat “, dan yang kedua filsafat sebagai
“kega .}

Letupai-letupan untuk menyingkirkan modernisme secara langsung datang
melalui kehadiran dekonstruksi sebagai sebuah teor sastra yang mempengaruhi
aliran baru dalam filsafat yaitu pemikiran Postmodemisme / Postmodemisme
filosofis. *

Pernyataan utama dari filsafat Postmodernisme : © Perbedaan adalah
segalanya “. Pemikiran ini menyingkirkan tiga huruf UNI dari kata UNIVERSE.,
Pemikiran ini menghentikan pencarian bagi kesatuan realitas objektif. Dunia tidak
memiliki pusat. Dunia hanya terdiri atas sudut pandang dan perspektif yang
berbeda-beda.

Dekonstruksi
Dekonstruksi muncul sebagai sebuah perpanjangan tangan dari teori sastra

141

yang disebut “ strukturalisme . Kaum strukturalis mengatakan bahwa bahasa
adalah sebuah produk sosial dan manusia mengembangkan tulisan-tulisan — teks-
sebagal usaha menyusun struktur makna yang dapat menolong memberikan
makna dalam pengalaman mereka yang tidak bermakna. '

Model pendekatan dekonstruksi ini dalam bidang kesastraan khususnya fiksi,
dewasa ini terlihat banyak diminati orang sebagai salah satu model atau alternatif
dalam kegiatan pengkajian kesastraan. Dekonstruksi pada hakikatnya merupakan

suatu cara membaca sebuah teks yang menumbangkan anggapan ( walau hal itu

* Ahmad Tafsir, Filsafat Ummum, Bandung, 1990, hal 10
? Stanley. Op Cir, hal 13

® 7bid, hal 15, 16

" Stanley J Grenz, Op Cit, hal 14




hanya secara implisit ) bahwa sebuah teks itu memiliki landasan. dalam system
bahasa yang berlaku, untuk menegaskan struktur, keutuhan, dan makna yang telah
menenty ( Abrams, 1981 38 )."? Mendekonstruksi sebualt wacana ( kesastraan ),
dengan demikian adalah menunjukkan bagaimana meruntuhkan filosofi yang
melandasinya, atau beroposisi secara hierarkhis terhadap sesuatu yang menjadi
landasannya, dengan cara mengidentifikasi bentuk-bentuk operasional retorika
yang ada dalam teks itu yang memproduksi dasar argumen yang ﬁlempakan
konsep utama ( Culler, 1983: 86 ). Dekonstruksi terhadap suatu teks kesastraan,
dengan demikian, menolak makna umum yang diasumsikan ada dan melandasi
karya yang bersangkutan dengan unsur-unsur yang ada dalam karya itu sendiri®
Pembacaan karya sastra, menurut paham Dekonstruksi, tidak dimaksudkan untuk
menegaskan makna sebagaimana halnya yang lazim dilakukan-sebab, sekali lagi,
tak ada makna yang dihadirkan oleh suatu yang sudah menentu —melainkan justru
untuk menemukan makna kontradiktifnya, makna ironisnya. Pendekatan
Dekonstruksi bermaksud untuk melacak unsur-unsur aporia, yaitu yang berupa
makna paradoksal, makna kontradiktif, makna ironi, dalam karya { sastra ) yang
dibaca. Unsur dan atau bentuk-bentuk dalam karya itu dicari dan dipahami justru
dalam arti kebalikannya, "
Dekonstruksi biasanya dirumuskan sebagai cara atau metode membaca teks

(itu sebabnya metode ini telah dikembangkan pula di bidang susastra seperti di
Universitas Yale). Sebagai cara membaca teks, dekonstruksi berbeda dari cara
baca biasa. Cara baca atau penafsiran vang biasa hendak mencari makna atau
warta sebuah teks. Kalau bisa malah makna it lebih jelas daripada teks aslinya.
Bahkan kalau perlu 1a akan memberi premis-premis yang dalam: teks sendiri tak
tertulis, atau menjelaskan motif-motif dasar si pengarang, dsb. Dekonstruksi tidak
melakukan hal ini. Alih-alih membantu sebuah teks mencapai kepenuhannya
dengan cara menampilkan maknanya, dekonstruksi persis kebalikannya, yaitu

berusaha memperlihatkan ketidakutuhan atau kegagalan-kegagalan tiap upaya dari

12 Burhan Nurgiyantoro, Op Cit, hal 59
3 Ibid, hal 60
¥ Jbid, hal 60-61




teks itu untuk menutup diri ( misalnya dengan mengatakan INT dan bukan ITU
).IS

G. Metode Pepelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan studi kepustakaan.
Studi kepustakaan adalah studi yang dalam mengumpuikan data-data diperoleh
dari buku-buku.'® Langkah selanjutnya, data yang diperoleh tersebut dianalisis
atau disusun secara sistematis sehingga dapat mendukung dan menguatkan

penelitian ini.

H. Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk para pembaca dan
menambah pengetahuan tentang karya sastra ( novel, drama, puisi dil).
Disamping itu penulis dapat melihat bahwa unsur intrinsik ( perwatakan tokoh )
yang dipadukan dengan unsur ekstrinsik { teori dekonstruksi Postmodernisme )
dapat membangun tema, sehingga penulis menjadi lebih mudah dalam memahami

novel dan pesan yang terkandung di dalam novel tersebut.

" [ Bambang Sugiharto, Postmodernisme Tantangan Bagi Filsafat, Kanisius 1996, hal 46
“ Drs Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, CV Rajawali 1986, hal 135




I. Sistematika Penyajian

Penulisan penelitian ini terdiri dari 4 bab, masing-masing babnya akan

membahas pokok-pokok bahasan sebagai berikut :

BAB I

BAB II

BAB 111

BAB IV

: PENDAHULUAN

Latar  Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Pembatasan Masalah, Perumusan Masaiah, Tujuan
Penelitian, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Manfaat

Penglitian dan Sistematika Penyajian.

: ANALISIS PERWATAKAN TOKOH
Penulis meneliti perwatakan tokoh Dora, Mack dan
Phyllis Mae

.TELAAH MELALUL TEORI DEKONSTRUKSI
PCSTMODERNISME PADA KELOMPCK
MASYARAKAT MARGINAL CANNERY ROW, DI
CALIFORNIA PADA TAHUN 1940-AN

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang teori
Dekonstruksi Postmodernisme. Upaya vang dilakukan
oleh kelompok masyarakat marginal Cannery Row dalam
upaya bertahan hidup dapat ditelaah melalui teor
Dekonstruksi Postmodernisme.

: PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Summary of the thesis
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